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Islam tidak bisa dipisahkan dari nilai-nilai kemanusiaan. Bahkan Islam datang 

untuk memberikan membebaskan dan menyelamatkan manusia dalam seluruh aspek 

sisi kehidupannya, ini tergambar secara jelas dari nama Islam sendiri, yang diambil dari 

kata aslama-yuslimu yang artinya menyelamatkan. Maka bicara tentang nilai-nilai 

kemanusian, Islam berada terdepan dalam hal ini. Banyak ayat, hadits bahkan fakta 

sejarah yang menguatkan bahwa Islam menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang 

bisa kita banyak temukan dalam banyak literatur.  

Islam membebaskan manusia dari Ibadatul Ibad (perbudakan pada manusia)  

menuju perbudakan pada Ibadatu Rabbul Ibad (perbudakan pada Tuhan manusia). Kita 

tahu betul fakta sejarah ketika Islam belum tiba, manusia dapat diperjualbelikan dengan 

sistem perbudakan, bahkan manusia tidak memiliki dirinya sendiri, tidak bisa memilih 

sendiri dan banyak hal lainnya yang membuat manusia terkungkung dan tidak bebas 

menentukan keinginannya sendiri. Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم tiba dengan membawa konsep 

pembebasan budak dan persamaan derajat antara budak dan orang merdeka. Hingga 

wajar saja jika di awal sejarah dakwah Islam, di antara kalangan yang paling banyak 

memeluk Islam adalah para budak.  

Ini tidak hanya sekedar basa-basi, bahkan Islam menjadikan pembebasan budak 

salah satu dari konsekuensi yang harus dijalani oleh seorang muslim ketika melanggar 

aturan tertentu, misalnya dalam zhihar, berhubungan di siang Ramadhan atau dalam 

kasus pembunuhan yang dilakukan oleh seorang mukmin pada mukmin yang lainnya 

dengan tidak sengaja. Bahkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara tegas memotivasi umat Islam untuk 

membebaskan pada budak, “Siapa saja yang membebaskan seorang budak, maka Allah 

akan membebaskan setiap anggota tubuhnya dari api neraka.” (HR. Muslim)  

Islam menjunjung tinggi kemanusiaan. Perhari ini ada sebagian orang yang gagal 

paham, bahwa seolah-olah Islam tidak menerima perbedaan pandangan atau bahkan 

tidak menerima keberagaman dalam agama. Mereka mengira Islam adalah agama yang 

mengajarkan kekerasan dan pembunuhan. Mungkin lebih populer dengan ungkapan 

Muslim Radikal. Kita harus akui bahwa memang ada sebagian di antara umat Islam yang 

semangat Islamnya tidak ditopang dengan ilmu yang baik dalam memahami Islam, 

hingga membuat mereka radikal. Faktanya pun bisa kita lihat di berbagai negara, 

misalnya di semenanjung Sinai-Mesir, ektrimis ini masuk ke dalam masjid lalu 

menembaki para jamaah Jum’at. Dari sini apakah Islamnya yang keliru? Atau sebagian 

orang muslim yang gagal paham pada teks ayat dan hadits? Atau mereka mempelajari 

agama Islam tidak melalui ulama muktabar? 



Maka tentu kita harus membedakan mana Islam dan mana orang Islam. Islam 

tidak akan pernah keliru, Islam akan selalu relevan pada setiap masa, Islam akan selalu 

menyelamatkan dan membebaskan manusia. Tapi harus dicatat, bukan kebebasan yang 

keblablasan yang juga diusung oleh sebagian orang, hingga pada akhirnya justru 

menghilangkan perbedaan ideologi, yang padahal itu Sunatullah, dan juga mengganggu 

norma-norma yang sudah terjaga puluhan tahun atau bahkan ratusan tahun di 

nusantara ini.  

Kembali ke soal kaum ekstrimis dan radikalis, kita pun harus adil, ia tidak hanya 

datang dari sebagian kaum muslimin, tapi juga datang dari saudara-saudara kita yang 

beragama lain. Tapi kita percaya bahwa agamanya tidak mengajarkan keradikalan itu, 

yang radikal adalah sebagian pemeluknya yang salah paham. Kita lihat bagaimana Islam 

sangat menjaga nyawa satu orang manusia, terlebih jika ia genosida. Allah صلى الله عليه وسلم berfirman, 

“Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 

orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia 

telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya.” (Q.S. Al Ma`idah/5:32)   

Jadi kita bisa lihat bagaimana Islam sangat memuliakan nyawa manusia. 

Di sisi lain Islam juga menerima kebhinekaan. Islam tidak mengajarkan rasisme 

pada umatnya, justru mengajarkan mereka menerima perbedaan warna kulit, bahasa 

dan agama sekalipun, bahkan Allah صلى الله عليه وسلم menyebut semua hal itu bagian dari tanda 

kekuasaan-Nya. Allah صلى الله عليه وسلم berfirman, “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 

Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang mengetahui.” (Q.S. Ar-Ruum/30:22) 

Ayat ini bukan hisapan jempol saja, ia betul-betul dipraktekan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

dan para sahabatnya. Ini bisa terlihat ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم membangun negara dan 

peradaban manusia yang paling maju di dunia menurut saya, yaitu peradaban Madinah. 

Beliau menerima perbedaan suku, bahasa bahkan agama yang ada disana, hingga 

kemudian terciptalah Piagam Madinah. Isinya kurang lebih ada kesepakatan 

kemanusian untuk tidak saling menzhalimi dan khianat, saling memuliakan dan 

menghormati. Itulah Islam dan muslim sesungguhnya. 

Contoh lainnya datang dari riwayat hadits. Suatu saat Sahl bin Hunaif dan Qais 

bin Saad sedang duduk, tidak lama kemudian iring-iringan pengangkut jenazah orang 

Yahudi pun melewat, kemudian keduanya berdiri. Lalu dikatakan pada keduanya bahwa 

jenazah tersebut adalah jenazah ahlu dzimmah. Maka keduanya mengatakan bahwa 

suatu saat Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah bediri saat jenazah orang Yahudi melewat. Kemudian 



dikatakan pada beliau “Ya Rasul ia adalah jenazah seoang Yahudi.” Rasulullah pun 

menjawab, “Bukankah dia seorang manusia?” (HR. Al Bukhari)   

Tentunya masih banyak dalil dan fakta-fakta yang menguatkan bahwa Islam 

sangat menjaga nilai-nilai kemanusiaan. Dan Islam tidak bisa dipisahkan dari nilai-nilai 

kemanusiaan. Mudah-mudahan bermanfaat. Wallahu A’lam.[Ahmad Nurhidayat, Guru Agama Islam 

Sekolah Madania] 


